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Abstrak

Penelitian ini membahas rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas VI SD
Negeri 2 Kema, dimana hanya 21% yang mampu melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Salah satu faktor penyebabnya adalah penggunaan metode pembelajaran konvensional
yang kurang memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektifitas penerapan pembelajaran berdiferensiasi sebagai solusi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
obeservasi, evaluasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus 1, nilai rata-rata siswa
mencapai 63,9 % dan meningkat menjadi 81,7% pada siklus 2. Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi, khususnya pada materi rantai makanan, terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Kata Kunci: Metode, Pembelajaran Berdiferensiasi, Hasil Belajar.

Abstract

This study discusses the low learning outcomes of students in the subject of science in grade VI
of SD Negeri 2 Kema, where only 21% were able to exceed the Minimum Completion Criteria
(KKM). One of the contributing factors is the use of conventional learning methods that do not
pay attention to the learning needs of students. This study aims to analyze the effectiveness of the
application of differentiated learning as a solution to improve student learning outcomes. This
study uses a classroom action research method that is carried out in two cycles. Each cycle
consists of planning, implementing actions, observation, evaluation, and reflection. The results of
the study showed that the application of differentiated learning was effective in improving
student learning outcomes. In cycle 1, the average student score reached 63.9% and increased to
81.7% in cycle 2. Thus, differentiated learning, especially in the food chain material, has been
proven to be able to increase student engagement and overall learning outcomes.

Keywords: Method, Differentiated Learning, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dasar (SD) merupakan pembelajaran tahap pertama dan yang sangat
penting untuk membentuk karakter dan kemampuan siswa. Namun, pada saat ini, masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, terutama dalam mata pelajaran IPAS.
Pembelajaran konvensional yang masih banyak digunakan oleh guru dapat membatasi
kemampuan berpikir kreatif dan aktif siswa. Sistem pembelajaran lama yang berpusat pada guru
tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut serta dalam kegiatan belajar dapat
membatasi potensi siswa. Selain itu, keterbatasan metode pembelajaran yang tidak
memperhatikan kebutuhan belajar individu juga menyebabkan beberapa siswa tidak dapat
memenuhi kebutuhan mereka secara optimal. Dalam konteks ini, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun data yang diperoleh di SD Negeri 2 Kema menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
masih cenderung rendah dibawah nilai KKM yaitu dengan rata-rata 66,85 dengan KKM 75.
Hanya 21% dari 14 siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Hasil belajar merupakan
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gambaran tentang perkembangan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan, baik secara
keseluruhan maupun individu. Hal Ini mencakup perubahan perilaku belajar yang dapat dilihat
melalui perubahan kebiasaan, keterampilan, sikap, observasi, dan kemampuan. Hasil belajar
merupakan tujuan akhir dari proses pembelajaran di sekolah dan dapat ditingkatkan melalui
pendekatan yang terencana dan sistematis untuk menghasilkan perubahan positif.

Berbagai faktor mempengaruhi penurunan hasil belajar siswa kelas VI di SD Negeri 2
Kema, salah satunya adalah metode belajar siswa yang kurang efektif, seperti tidak
memanfaatkan modul pembelajaran atau kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pendidikan yang menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kebutuhan belajar individu masing - masing siswa. Dengan pendekatan
ini, siswa dapat belajar sesuai dengan minat dan kebutuhannya, sehingga dapat meningkatkan
motivasi serta kemampuan berpikir kreatif dan aktif.

Pentingnya penerpan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya terletak pada peningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan aktif siswa, tetapi juga berperan dalam mengurangi hambatan
belajar. Dengan memperhatikan kebutuhan belajar setiap siswa secara individual, pembelajaran
berdiferensiasi mampu membantu siswa siswa dengan kebutuhan yang beragam untuk lebih
memahami materi. Selain itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini juga dapat
berkontribusi pada peningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan, serta mampu
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada efektivitas penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di Sekolah Dasar.

METODE
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Kemmis dan Mc Taggart, sebagaimana dikutip oleh Agib Zainal (2006:31),
pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan kondisi nyata yang ditemukan di lapangan, kemudian dilakukan refleksi dan
analisis, serta diikuti dengan pelaksanaan tindakan yang relevan di lapangan. Proses penelitian
ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VI di SD Negeri 2 Kema pada tahun ajaran
2024/2025, yang berlokasi di Kecamatan Kema, Kabupaten Minahasa Utara. Letak sekolah
yang berada di wilayah pesisir Pantai. Mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan latar
belakang berprofesi sebagai nelayan, tukang bangunan, dan pedagang ikan.

Rendahnya tingkat pendidikan orang tua siswa menyebabkan kemampuan siswa untuk
belajar sangat rendah karena orang tua kurang peduli terhadap pendidikan anak mereka.
Kemauan siswa yang rendah akan mengakibatkan dampak pada hasil belajar anak. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VI dengan jumlah siswa 14 orang yang terdiri dari siswa
perempuan 7 orang dan siswa laki-laki 7 orang.

Prosedur Penelitian
SIKLUS | dan SIKLUS Il
Perencanaan

Hal-hal yang harus dilakukan dalam penelitian adalah tentang penerapan metode
berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Kelas VI SD
Negeri 2 Kema. Tahap perencanaan diawali dengan menyiapkan hal-hal sebagai berikut:

1. ljin untuk melaksanakan penelitian dari kepala sekolah di SD Negeri 2 Kema.

2. Menyiapkan modul ajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Menyiapkan media pembelajaran.

4. Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

5. Menyiapkan Lembar Penilaian (LP).

6. Membuat lembar observasi.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pembelajaran disesuaikan dengan modul ajar atau RPP yang dibuat

dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi:
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1. Sebelum melakukan pembelajaran guru mengidentifikasi kebutuhan, minat dan gaya
belajar siswa melalui observasi atau pengamatan sikap dan tingkah laku dalam proses
pembelajaran, melakukan wawancara dengan guru kelas sebelumnya, serta melakukan
tes diagnostik kognitif dan non kognitif.

Guru merancang rencana pembelajaran

Guru mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan, minat dan gaya belajar.

Guru menyampaikan materi pembelajaran.

Guru memberikan tugas sesuai dengan minat dan gaya belajar siswa

Memberikan umpan balik dan melakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari.

7. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Pengamatan

Pengamatan dalam pembelajaran dilakukan oleh guru kelas saat kegiatan yang sedang
berlangsung. Disini peneliti mencatat hal-hal yang dianggap penting seperti: keaktifan siswa
didalam kelas, kesulitan siswa dalam belajar, dan tingkat kemampuan kognitif siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Peneliti disini diamati oleh guru kelas dengan mengunakan
pedoman observasi.

Refleksi

Tahap refleksi adalah menganalisis, memaknai, menjelaskan, dan menyimpulkan tentang
penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Hal-hal yang harus diperhatikan pada tahap
refleksi adalah

1. Kesesuaian pelaksanaan tindakan rencana pembelajaran

2. Kekurangan dalam kegiatan pembelajaran

3. Kendalaselama proses pembelajaran berlangsung

4. Kemajuan yang ingin dicapai siswa.

Apabila hasil belajar siswa belum sesuai yang diharapkan, yakni tidak mencapai persentase
80%, maka peneliti ingin melanjutkan penelitian pada siklus yang berikut.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Negeri 2 Kema kecamatan Kema kabupaten
Minahasa Utara. Pelaksanaan penelitian ini bulan Juli 2024. Dalam suatu penelitian selalu
terjadi teknik pengumpulan data. Jenis data dalam penelitian tindakan kelas adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Untuk data kualitatif menggunakan observasi, sedangkan data
kuantitatif adalah tes tertulis.

Analisis data dilakukan pada setiap akhir tindakan setiap siklus. Setiap data yang diperoleh
dari hasil observasi dan tes dengan perhitungan persentase hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Menurut Trianto (2010:63-64), seorang siswa dikatakan tuntas belajarnya jika ia berhasil
menjawab benar minimal 80% dari keseluruhan soal atau tugas yang diberikan. Kiriteria
ketuntasan individu ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran siswa.

oakrwn

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Kema yang terletak di daerah pesisir pantai Desa
Kema Ill Jaga XII, Kecamatan Kema, Kabupaten Minahasa Utara. Lingkungan sekolah pun
berada dekat dengan kantor desa, puskesmas, sarana olahraga dan keagamaan sehingga menjadi
salah satu kekuatan pendukung dalam proses pembelajaran.
Siklus |
Perencanaan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS Kelas VI SD Negeri 2
Kema dengan jumlah siswa 14 orang yang dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2024. Oleh karena
itu peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Perencanaan pelaksanaan tindakan dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu
2x35 menit, materi pembelajaran yaitu tentang rantai makanan dengan tujuan pembelajaran 1)
Peserta didik dapat mengidentifikasi peran makhluk hidup pada rantai makanan, 2) Peserta
didik dapat mendeskripsikan hubungan antar makhluk hidup dalam bentuk rantai makanan.
Pelakasanaan tindakan
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Pelaksanapaan tindakan pembelajaran dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VI SD Negeri 2
Kema yang dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2024 selama 2 x 35 menit. Pada siklus 1
dilaksanakan tanggal 17 Juli 2024 diberikan pengenalan materi tentang rantai makanan dengan
cara menjelaskan materi kepada siswa agar tingkat pemahaman kemampuan kognitif siswa lebih
meningkat maka diterapkan pembelajaran berdiferensiasi. Pelaksanaaan tindakan yang
dilakukan berdasarkan RPP dengan mengikuti langkah-langkah metode berdiferensiasi:
Kegiatan awal

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan diawali dengan salam dan doa. Hal ini dilakukan
dengan membentuk karakteristik siswa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian
dilanjutkan dengan presensi, guru memanggil siswa satu persatu serta memotivasi siswa untuk
menyanyikan lagu profil pelajar pancasila dan dilanjutkan dengan guru menyampaikan materi
pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, guru bersama siswa membuat
kesepakatan kelas bersama dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
harmonis dengan menetapkan aturan-aturan bersama yang disepakati oleh guru dan siswa.
Kemudian guru menjelaskan tentang kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dituntut lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi, disini
guru menjelaskan materi tentang rantai makanan, lalu dibentuk kelompok belajar kemudian
guru mengatur tempat duduk masing-masing untuk menerima materi yang akan disampaikan
oleh guru.

1. Siswa mempelajari peran makhluk hidup pada rantai makanan.

2. Siswa mempelajari hubungan antarmakhluk hidup dalam bentuk rantai makanan.

Selanjutnya guru memberikan permasalahan untuk melakukan tukar informasi kepada teman
dan bekerjasama berdiskusi untuk menyelesaikan masalah. Kemudian setiap kelompok
bergantian mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru memberikan
penguatan atas hasil kerja kelompok. Kemudian guru bersama dengan siswa melakukan
kegiatan ice breaking untuk menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan interaktif. Guru
bersama siswa membuat kesimpulan atas materi yang telah dipaparkan kemudian dilanjutkan
dengan siswa mengerjakan evaluasi secara mandiri,

Kegiatan Akhir

Guru bersama siswa melakukan kegiatan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan, kemudian diakhiri dengan salah satu siswa memimpin doa pulang serta
mengucapkan salam.

Pengamatan/Observasi

Pelaksanaaan pengamatan dilakukan oleh guru kelas VI dengan mengunakan pedoman
terhadap proses belajar pada materi rantai makanan dengan menerapkan metode berdiferensiasi
pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Kema. Dari hasil pengamatan pada siklus 1 menunjukkan
bahwa:

1. Sebelum melakukan pembelajaran guru mengidentifikasi kebutuhan, minat dan gaya
belajar siswa melalui observasi atau pengamatan sikap dan tingkah laku dalam proses
pembelajaran, melakukan wawancara dengan guru kelas sebelumnya, serta melakukan
tes.

Guru merancang rencana pembelajaran

Guru mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan, minat dan gaya belajar.

Guru menyampaikan materi pembelajaran

Guru memberikan tugas sesuai dengan minat dan gaya belajar siswa

Memberikan umpan balik dan melakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa
tentang materi pembelajaran yang telah dipelajari.

7. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus 1 dari jumlah 14 orang siswa mendapat nilai rata-rata
64 %. Dapat dilihat pada tabel berikut:

ogkwd

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus |
| No. | Nama Siswa | Nilai | Ketuntasan |
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1 Cl 70 Tidak Tuntas
2 FA 70 Tidak Tuntas
3 FT 70 Tidak Tuntas
4 HU 55 Tidak Tuntas
5 JU 75 Tuntas
6 ME 75 Tuntas
7 MF 75 Tuntas
8 MJ 60 Tidak Tuntas
9 NA 75 Tuntas
10 RA 75 Tuntas
11 RI 65 Tidak Tuntas
12 SA 50 Tidak Tuntas
13 SR 70 Tidak Tuntas
14 Wi 80 Tuntas
Jumlah 895

Refleksi

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif
siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VI SD Negeri 2 Kema perlu diketahui bahwa pada
tindakan siklus 1 harus adanya perbaikan dalam pembelajaran pada siklus 2 maka dari itu nilai
yang dicapai siswa hanya 6 orang yang mempunyai nilai yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) , sedangkan hasil dari rekapitulasi masih ada 8 orang yang belum mencapai
nilai KKM. Sehingga hasil yang dicapai hanya 64 %. Untuk itu guru harus mempunyai inisiatif
untuk mengajarkan langkah-langkah dari model pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa yang masih belum mencapai nilai KKM dan perlu harus menjadi perhatian
untuk dibimbing sehingga siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran harus lebih aktif
dalam belajar agar kemampuan kognitif siswa lebih meningkat.

Siklus I1
Perencanaan

Sesuai dengan hasil penelitian pada tanggal 25 Juli 2024 di SD Negeri 2 Kema pada siswa
kelas VI dengan jumlah siswa 14 orang masih ada masalah dalam kegiatan pembelajaraan baik
pada guru maupun pada siswa itu sendiri, sehingga mengakibatkan hasil kemampuan kognitif
siswa masih belum maksimun. Untuk itu diharapkan pada pelaksanaan tindakan siklus 2 yaitu
harus benar-benar memperbaiki kegiatan pembelajaran yang ditemui atau dianalisa pada
kegiatan pelaksanaan tindakan siklus 1.

Materi pembelajaran adalah rantai makanan. Didalam pelaksanaan tindakan dilaksanakan
satu kali pertemuan dengan alokasi waktu adalah 2 x 35 menit. Pada materi pembelajaran ini
peneliti menjelaskan materi dan memantau kesulitan siswa dalam mengevaluasi hasil kerja
siswa untuk melihat hasil belajar supaya siswa lebih inovatif, kreatif dalam kegiatan
pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan

Penerapan model pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran IPAS kelas VI SD Negeri 2 Kema dalam pelaksanaan tindakan dilakukan pada tanggal
25 Juli 2024 selama 2 x 35 menit dengan berdasarkan pada modul ajar atau RPP sebagai
berikut:

Kegiatan Awal

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan diawali dengan salam dan doa. Hal ini dilakukan
dengan membentuk karakteristik siswa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian
dilanjutkan dengan presensi, guru memanggil siswa satu persatu serta memotivasi siswa untuk
menyanyikan lagu profil pelajar pancasila dan dilanjutkan dengan guru menyampaikan materi
pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa, guru bersama siswa membuat
kesepakatan kelas bersama dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
harmonis dengan menetapkan aturan — aturan bersama yang disepakati oleh guru dan siswa.
Kemudian guru menjelaskan tentang kegiatan belajar mengajar sehingga siswa dituntut lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Inti
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Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan metode berdiferensiasi, disini guru
menjelaskan materi tentang rantai makanan lalu dibentuk kelompok belajar yaitu kelompok
visual, audiotori dan kinestetik. Pada diferensiasi konten kelompok visual diberikan konten
mengamati gambar rantai makanan, kelompok auditori menyanyikan lagu rantai makanan
sedangkan kelompok kinestetik menyusun rantai makanan dari media yang di sediakan guru.
Kemudian pada diferensiasi proses guru membagikan LKPD, siswa melakukan tukar informasi
dengan bekerjasama berdiskusi untuk menyelesaikan masalah. Kemudian setiap kelompok
bergantian mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan siswa yang lain
memberikan tanggapannya. Guru memberikan penguatan atas hasil kerja kelompok. Kemudian
guru bersama dengan siswa melakukan kegiatan ice breaking untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih santai dan interaktif. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan siswa
mengerjakan evaluasi secara mandiri.

Gambar 1. Guru Menjelaskan Materi Tentang Rantai Makanan

Kegiatan Akhir

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas materi yang sudah dipaparkan atau dipelajari.
Kemudian guru bersama siswa melakukan kegiatan refleksi pembelajaran dengan melakukan
tanya jawab tentang perasaan siswa setelah melakukan kegiatan belajar, dan selanjutnya diakhiri
dengan salah satu siswa memimpin doa pulang serta mengucapkan salam.
Pengamatan

Pelaksanaan pengamatan tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan hasil belajar IPAS pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Kema pada siklus 2
menunjukkan bahwa hasil pengamatan adalah sebagai berikut:

1. Guru sudah mampu menerapkan langkah-langkah metode pembelajaran berdiferensiasi
pada materi rantai makanan sehingga kegiatan pembelajaran dapat tercapai.

2. Dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi siswa lebih aktif, inovatif dalam
mengikuti setiap proses kegiatan pembelajaran karena siswa diarahkan untuk mengikuti
langkah-langkah pembelajaran dan siswa sudah dapat memahaminya.

3. Pencapaian hasil kemampuan kognitif siswa mencapai nilai rata-rata adalah 81,8 %
semua siswa yang ada di kelas VI sudah mencapai nilai KKM. Sehingga hasilnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus |

No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan

1 Cl 85 Tuntas

2 FA 90 Tuntas

3 FT 100 Tuntas

4 HU 90 Tuntas

5 JU 90 Tuntas

6 ME 85 Tuntas

7 MF 75 Tuntas

8 MJ 80 Tuntas

9 NA 100 Tuntas
10 RA 80 Tuntas
11 RI - Tidak Sekolah
12 SA 80 Tuntas
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13 SR 90 Tuntas
14 Wi 100 Tuntas
Jumlah 1145

Refleksi

Berdasarkan pengamatan atau observasi setelah direfleksi maka dapat disimpulkan
penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS kelas V SD N 2 Kema dengan beberapa hasil-hasil penemuan dalam
perbaikan pembelajaran di siklus 2 adalah sebagai berikut:

Guru mampu menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran IPAS dan
mampu menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan, sehinnga siswa menjadi
lebih aktif, kreatif, dan inovatif

Dalam pelaksanaan tindakan siklus 1 dengan nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa kelas VI
SD N 2 Kema berjumlah 63,9 % dan juga pada siklus 2 mendapat peningkatan dengan begitu
memuaskan pada pelaksanaan tindakan siklus 2 dengan hasil yang dicapai 82 %.

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas VI SD Negeri 2 Kema. Untuk itu tidak perlu lagi dilakukan perbaikan
tindakan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Pembahasan

Berdasarkan dari pelaksanaan tindakan 2 kali siklus, tingkat kemampuan kognitif siswa
mengalami peningkatan. Oleh karena itu nilai yang dicapai dari siklus | ke siklus 2 adalah 18
%.

Tindakan siklus 1

Dari jumlah keseluruhan 14 siswa didapati hasil belajar siswa mencapai nilai rata-rata 64 %,
dengan menghitung prosentase ketuntasan hasil kemampuan kognitf siswa.
Tindakan siklus 2

Pada tindakan siklus 2 memperoleh hasil belajar siswa dengan nilai yaitu 82 %. dengan
melakukan perhitungan sebagai berikut yaitu: Jumlah siswa 14 orang. pencapaian nilai rata-rata
kelas 82% dengan cara menghitung prosentase ketuntasan hasil belajar siswa. Perkembangan
yang ditunjukkan oleh siswa pada setiap siklus dalam kegiatan proses pembelajaraan itu
menandahkan bahwa beberapa siswa telah mencapai tingkat kemampuan kognitif sangat
memuaskan, tetapi walaupun masih terdapat beberapa kendala dalam kegiatan pembelajaran
dengan pelaksanaaan penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa itu masih bisa diatasi karena siswa ingin belajar dengan maksimal. Untuk itu perlu ada
rincian pembahasan pada siklus 1 dan siklus 2 yang telah dilaksanakan dengan mengikuti
penelitian tindakan kelas oleh Kemmis dan Mc Taggart yang akan diuraikan sebagai berikut:
Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan pada siklus 1 berdasarkan pengamatan sebelum melakukan
pelaksanaan tindakan, sedangkan untuk siklus 2 pada perencanaan tindakan didasarkan pada
hasil refleksi siklus 1 karena setiap masalah yang ditemukan pada pelaksanaan siklus 1 akan
menjadi suatu dasar pada perbaikan di siklus 2
Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan tentang penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas VI SD Negeri 2
Kema dengan mengikuti langkah-langkah dari model pembelajaran berbasis masalah. Dalam
kegiatan pelaksanaan pembelajaran peneliti pada siklus 1 masih mengalami permasalahan baik
dengan guru maupun dengan siswa. Oleh karena itu guru disini harus memahami dengan baik
bagaimana cara melakukan pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran, Siswa disini juga masih
perlu adanya bimbingan oleh guru dalam melakukan proses pelaksanaan pembelajaran. Agar
supaya siswa yang masih kurang memahami materi yang ada dalam kegiatan pembelajaran
benar-benar dibimbing sehingga tingkat hasil siswa lebih meningkat dalam belajar.

Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 mengalami peningkatan yang
maksimal baik dari guru maupun dari siswa dalam hasil belajar. Guru juga disini sudah bisa
mengikuti langkah-langkah pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu siswa sudah mampu
memahami materi yang akan dipelajari. Disini guru juga sudah melakukan bimbingan atas
materi yang sudah dijelaskan dalam kegiatan proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung
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sehingga itu menyebabkan tingkat kemampuan kognitif siswa lebih inovatif dan lebih
meningkat.
Pengamatan

Pelaksanaan pengamatan baik pada siklus 1 maupun siklus 2 dilakukan pada saat proses
kegiatan pembelajaran yang sementara berlangsung yang dilakukan oleh wali kelas VI mata
pelajaran IPAS di SD Negeri 2 Kema.

Refleksi

Pada hasil dari refleksi yang terdapat pada pelaksanaan tindakan siklus 1 dan siklus 2 ada
beberapa hal yang telah ditemukan dalam melakukan perbaikan pada siklus 2. Disini Pada siklus
1 telah ditemukan permasalahan yang harus perlu diperhatikan, karena sangat mempengaruhi
siswa dalam kegiatan belajar pada tingkat kemampuan hasil belajar, serta ada hal-hal yang perlu
harus diperhatikan oleh guru baik dalam kegiatan belajar maupun dalam pemantapan siswa
dalam belajar agar hasilnya berlangsung dengan begitu baik.

Secara umum hasil dari refleksi pada pelaksanaan tindakan dari siklus 2 ini berhasil
dilakukan dengan baik. Berdasarkan penelitian ini dengan judul Penerapan Metode
Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas VI SD Negeri 2 Kema tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada penerapan
pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
kelas VI SD Negeri 2 Kema maka dapat diberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada pelaksanaan tindakan proses kegiatan pembelajaran dilakukan dua kali siklus. Pada
siklus 1 diketahui mencapai nilai rata-rata 64 %, sedangkan pada siklus 2 mengalami
peningkatan dengan mencapai nilai rata-rata 82 %.

2. Penerapan model pembelajaran berdiferensisi dengan mengunakan langkah-langkah
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dengan
materi rantai makanan yang berada dikelas VI SD Negeri 2 Kema.
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